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ABSTRAK

Rendahnya minat belajar terhadap matematika khususnya pada materi luas lingkaran jika
dikaitkan dengan bangun datar yang lainnya dipengaruhi oleh faktor antara lain kurangnya
sarana dan prasarana yang kurang mendukung seperti halnya minimnya penggunaan alat
peraga, penerapan model pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran,
aktivitas siswa, respon siswa dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran dalam suatu pembelajaran matematika.
Dalam hal ini peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
didukung alat peraga pada materi luas lingkaran di SMPN 1 Ngantru. Hasil penelitian ini
adalah bahwa efektivitas pembelajaran matematika kelas VIII SMPN 1 Ngantru pada materi
luas lingkaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang didukung alat peraga
termasuk dalam pembelajaran yang efektif. Ini dilihat dari (1) Kemampuan guru matematika
kelas VIII SMPN 1 Ngantru Tulungagung dalam mengelola pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang didukung alat peraga pada materi luas
lingkaran memiliki nilai rata-rata baik. (2) Data aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD yang didukung alat peraga
pada materi luas lingkaran adalah menunjukkan kategori aktif. (3) Data respon siswa dalam
kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
didukung alat peraga pada materi luas lingkaran adalah menunjukkan kategori positif. (4)
Ketuntasan belajar Kklasikal siswa kela VIII SMPN 1 Ngantru Tulungagung menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD didukung alat peraga pada materi luas lingkaran
telah tercapai karena >85%.

KATA KUNCI: Keefektifan pembelajaran, model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, alat peraga.

Dwi Fitria Ningsih | 14.1.01.05.0073 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — Pendidikan Matematika 1l 2]]


mailto:dwifitria08383@gmail.com

Artikel Skripsi
Universitas nusantara PGRI Kediri

I. LATAR BELAKANG

Berkaitan dengan  pendidikan,
Agung Wicaksono mengatakan bahwa
efektivitas berkenan dengan
pencapaian tujuan dalam pengajaran
(dalam Susilo, 2012:1). Sebagaimana
diketahui bahwa dalam proses belajar
mengajar di sekolah, baik sekolah
dasar maupun  menengah  pasti
mempunya target bahan ajar yang
harus dicapai oleh setiap guru
berdasarkan pada kurikulum yang
berlaku pada saat itu. Bahan ajar yang
banyak terangkum dalam kurikulum
tersebut tentunya harus disesuaikan
dengan waktu yang tersedia tanpa
mengabaikan tujuan utama  dari
pembelajaran  itu  sendiri, yakni
pemahaman dan keterampilan siswa.
Sehingga pembelajaran dapat
dikatakan efektif apabila tujuan-tujuan
instruksional yang telah ditentukan
dalam pembelajaran dapat tercapai

dengan baik.

Dalam kegiatan pembelajaran,
guru yang memiliki motivasi yang
rendah biasanya kurang memberikan
perhatian kepada siswanya, demikian
pula waktu dan tenaga Yyang
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dikeluarkan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran sangat sedikit. Sehingga
menjadikan pembelajran tidak berjalan
maksimal. Selain hal tersebut, ada pula
beberapa faktor lain yang
mempengaruhi  seperti  kurangnya
sarana dan prasarana yang Kkurang
mendukung seperti halnya minimnya
penggunaan alat peraga, penerapan
model pembelajaran, kemampuan guru
dalam  mengelola  pembelajaran,
aktivitas siswa, respon siswa dan hasil
belajar siswa. Berdasarkan pada latar
belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
keefektifan model pembelajaran dalam
suatu  pembelajaran  matematika.
Dalam hal ini peneliti menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD yang didukung alat peraga pada
materi  luas  lingkaran  dengan
menyusunnya sebagai skripsi yang
berjudul  “  Keefektifan ~ Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Didukung Alat Peraga Pada Materi
Luas Lingkaran Di SMP Negeri 1

Ngantru “.
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Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian pre-experimental dan desain
penelitian  one-shot case  study.
Menggunakan populasi seluruh siswa
kelas VIII (VHI-A sampai VIII-L)
tahun ajaran 2017/2018 semester
genap di SMPN 1 Ngantru yang
berjumlah 360. Dan dipilih sampel
kelas VIII-G dengan jumlah 30 siswa
sebagai  subyek penelitian yang
menerima tindakan. Dengan
menggunakan instrument penelitian
berupa perangkat pembelajaran silabus
dan RPP, lembar observasi yang terdiri
dari lembar observasi kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran,
lembar observasi aktivitas siswa serta
lembar angkep respon siswa yang
sesuai dengan rubrik penilaiannya, dan
tes hasil belajar yang terdiri dari
posttest. Instrument tes digunakan
untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah berkaitan
dengan materi luas lingkaran sesudah
diberi perlakuan. Tes tertulis dalam
penelitian ini berjumlah 4 soal dengan
menggunakan soal uraian, dengan
alasan agar tidak terjadi subjektivitas
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jawaban dari siswa, serta memperkecil
kecurangan siswa untuk memilih
jawaban apabila tes diberikan dalam
soal pilihan ganda. Tes ini diberikan
sesuai dengan indikator materi luas
lingkaran. Analisis data menggunakan
lembar observasi dan tes hasil belajar
dengan menghitung rata-rata skor
penilaian serta ketuntasan belajar
klasikal. Dilakukan pula penghitungan
uji hipotesis melalui uji t satu sampel
dengan taraf signifikansi 0,05 atau
5%, dengan kriteria uji sebagai
berikut:

Jika Sig a < 0,05, maka H,
ditolak dan H;
sebaliknya.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kemampuan Guru Mengelola

diterima  dan

Pembelajaran

Pada observasi kemampuan
guru perolehan skor rata-rata
kemampuan guru mengelola
pembelajaran pada pertemuan 1
sebesar 3,55 dan pertemuan 2
sebesar 3,88. Dengan demikian,
kegiatan yang dilaksanakan oleh
guru menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
didukung alat peraga pada materi
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luas lingkaran setelah dirata-rata Hasil angket respon siswa
skor penilaiannya  memperoleh terhadap pembelajaran
3.71. Berdasarkan hasil tersebut menggunakan model pembelajaran
dapat disimpulkan bahwa guru telah kooperatif tipe STAD didukung alat
memenuhi kegiatan yang peraga pada materi luas lingkaran
diharapkan  dalam  pelaksanaan memperoleh total jumlah skor 1031
model pembelajaran kooperatif tipe dengan perolehan rata-rata 3,43
STAD didukung alat peraga pada yang termasuk dalam Kkategori
materi luas lingkaran, dengan positif.
demikian guru sangat memahami 4. Hasil Belajar
langkah - langkah pembelajaran Berdasarkan data hasil belajar
model tersebut dengan sangat baik. yang diperoleh dari 30 siswa,
2. Aktivitas Belajar Siswa diketahui bahwa terdapat 4 siswa
Hasil analisis aktivitas belajar belum mencapai ketuntasan belajar
siswa  yang rata-rata  skor individual. Sehingga ketuntasan
penilaiannya selalu  mengalami belajar klasikal yang diperoleh dari
peningkatan pada setiap hasil belajar sebesar 86,66% dan
pertemuannya, Yyaitu dengan skor secara klasikal dikatakan “tuntas”
3,26 pada pertemuan pertama dan karena ketuntasan Klasikal
3,44 pada pertemuan kedua minimumnya sebesar 85%.
sehingga diperoleh rata-rata skor 5. Pengujian Hipotesis
penilaian aktivitas siswa dalam Pengujian hipotesis penelitian
pembelajaran menggunakan model ini dilakukan dengan menggunkan
pembelajaran kooperatif tipe STAD rumus uji t satu sampel dengan
didukung alat peraga pada materi perolehan sebagai berikut.
luas lingkaran  sebesar 3,35, a. Kemampuan Guru Dalam
sehingga aktivitas siswa termasuk Mengelola Pembelajaran
dalam kategori aktif. Diperolen  bahwa nilai
3. Respon Siswa Thing @dalah 7,11. Nilai Tiapel

pada taraf signifikan (a =
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0.05) nilai Tepe adalah 2,306.
Dengan ketentuan Thiwng < Ttabel
maka Hp, diterima dan H;
ditolak, dan jika Thitung > Ttabel
maka Ho ditolak dan H;
diterima. Dengan demikian H;
diterima, hal ini menunjukkan
bahwa Kemampuan guru dalam
megelola pembelajaran dengan
pembelajaran kooperatif tipe
STAD didukung alat peraga
pada mataeri luas lingkaran
efektif, skor kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran
berada pada kategori baik atau
dengan skor lebih dari atau

sama 2,50.

. Aktivitas Siswa Dalam

Pembelajaran

Diperoleh  bahwa nilai
Thitung adalah 4,759. Nilai Tiapel
pada taraf signifikan (a =
0.05) nilai Tepe adalah 2,045.
Dengan ketentuan Thitung < Trapel
maka Hp diterima dan H;
ditolak, dan jika Thitung > Ttabel
maka Ho ditolak dan H;
diterima. Dengan demikian H;

diterima, hal ini menunjukkan

Dwi Fitria Ningsih | 14.1.01.05.0073
FKIP — Pendidikan Matematika

bahwa Aktivitas siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe
STAD didukung alat peraga
pada mataeri luas lingkaran
efektif, skor aktivitas siswa
dalam  pembelajaran berada
pada kategori aktif atau skor
lebih dari atau sama dengan
2,50.
Respon Siswa

Diperoleh  bahwa nilai
Thiung adalah 2,557. Nilai Ttapel
pada taraf signifikan (a =
0.05) nilai Tpe 2,0452 adalah
. Dengan ketentuan Thiwng <
Tiwper Maka Hyp diterima dan H;
ditolak, dan jika Thitung > Ttabel
maka Hp ditolak dan H;
diterima. Dengan demikian H;
diterima, hal ini menunjukkan
bahwa Respon siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe
STAD didukung alat peraga
pada mataeri luas lingkaran
efektif, skor respo siswa dalam
pembelajaran  berada pada
kategori positif atau skor lebih

dari atau sama dengan 2,50.

d. Hasil Belajar
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Berdasarkan  perhitungan 3.436 berada pada katagori
ketuntasan  belajar  Klasilal positif.

ketuntasan  klasikal  yang d. Hasil Belajar Siswa
diperoeh dari hasil belajar Ketuntasan  klasikal  yang
sebesar 86.666% dan secara diperoleh dari hasil belajar
klasikal ~ dikatakan “tuntas” sebesar 86.666% dan secara
karena  ketuntasan  klasikal klasikal ~ dikatakan “tuntas”
minimumnya sebesar 85%. karena  ketuntasan  klasikal

6. Analisis Kriteria Keefektifan minimumnya sebesar 85%.

Kriteria keefektifan yang ditentukan
dalam penelitian ini yakni kriteria
keefektifan untuk setiap indikator
keefektifan pembelajaran yaitu,

a. Kemampuan Guru Dalam
Megelola Pembelajaran.
Kemampuan  guru  dalam
mengelola pembelajaran

memperoleh skor 3.71 berada

pada katagori sangat baik

b. Aktivitas  Siswa  Dalam
Pembelajaran
Aktivitas siswa dalam
pembelajaran memperoleh skor
3,352 berada pada Kkatagori
aktif

c. Respon Siswa Dalam
Pembelajaran
Respon siswa dalam

pembelajaran memperoleh skor
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Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa model
kooperatif tipe STAD didukung alat

pembelajaran

peraga pada materi luas lingkaran
memenuhi indikator — indikator
keefektifan,  dengan  demikian
dikatakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD didukung alat
peraga pada materi luas lingkaran
efektif pada materi lingkaran.
V. KESIMPULAN
Berdasarkan temuan hasil
penelitian yang sejalan dengan
tujuan permasalahan ini, maka
kesimpulan dari hasil penelitian
ini adalah bahwa efektivitas
pembelajaran matematika kelas
VIl SMPN 1 Ngantru pada materi
luas lingkaran dengan model

pembelajaran  kooperatif  tipe
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STAD yang didukung alat peraga

termasuk dalam  pembelajaran

yang efektif. Ini dilihat dari:

1. Kemampuan guru matematika
kelas VIII SMPN 1 Ngantru

Tulungagung dalam
mengelola pembelajaran
menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe
STAD vyang didukung alat
peraga pada materi luas
lingkaran memiliki nilai rata-
rata baik.

2. Data aktivitas siswa dalam
pembelajaran matematika
menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang
didukung alat peraga pada
materi luas lingkaran adalah
menunjukkan kategori aktif.

3. Data respon siswa dalam
kegiatan pembelajaran
menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe
STAD vyang didukung alat
peraga pada materi luas
lingkaran adalah
menunjukkan kategori positif.

4. Ketuntasan belajar klasikal
siswa kela VIII SMPN 1
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Ngantru Tulungagung
menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe
STAD didukung alat peraga
pada materi luas lingkaran
telah tercapai karena >85%.
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